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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi dalam penerapan strategi pembelajaran
Figih di lembaga pendidikan Islam. Dalam konteks pendidikan Fiqih, penyesuaian
pendekatan pengajaran dengan dinamika sosial dan budaya sangat penting agar siswa dapat
memahami dan menerapkan ajaran Islam dengan relevan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang difokuskan pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Kapuas. Informan dalam penelitian ini adalah
1 orang Kepala Sekolah, Guru Fiqih 5 orang, 20 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari
satu kepala sekolah, lima guru Fiqih, dan dua puluh siswa. Teknik pengumpulan data
melibatkan wawancara dengan guru, siswa, dan kepala sekolah untuk menggali pandangan
mereka tentang penerapan strategi pembelajaran Figih. Observasi dilakukan langsung di
kelas untuk menganalisis interaksi antara guru dan siswa serta metode yang digunakan.
Selain itu, dokumentasi seperti rencana pembelajaran, silabus, dan materi ajar yang relevan
juga dikumpulkan. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis dengan
metode analisis tematik, yang meliputi transkripsi wawancara, identifikasi tema utama, dan
pengkodean data. Dari analisis tersebut, kesimpulan ditarik berdasarkan tema yang
ditemukan. Hasi/  Penelitian  menunjukkan bahwa pembelajaran  Fiqih  yang
mengintegrasikan teknologi, seperti media digital dan platform pembelajaran daring,
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa. Strategi berbasis proyek dan
diskusi kelompok efektif meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, serta membantu
siswa memahami materi Figih dalam konteks yang lebih nyata. Penerapan penilaian
formatif dan evaluasi yang berkelanjutan terbukti meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan. Temuan penelitian ini menyoroti penggunaan aplikasi dan platform e-learning
untuk pembelajaran Fiqih, serta penerapan metode berbasis proyek dan diskusi sebagai
strategi yang efektif. Penelitian ini juga merefomendasikan adanya pelatihan berkelanjutan
bagi guru, peningkatan infrastruktur seperti akses internet dan perangkat teknologi, serta
pengembangan konten adaptif yang relevan dengan isu-isu kontemporer untuk membuat
pembelajaran Fiqih lebih menarik bagi siswa. Lingkungan kolaboratif yang mendukung
interaksi antara siswa dan guru perlu difasilitasi, sementara evaluasi berkelanjutan,
termasuk penilaian formatif berbasis teknologi, harus dioptimalkan untuk memberikan
umpan balik yang cepat dan akurat, mendorong peningkatan terus-menerus dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Inovasi pembelajaran, Fiqih, strategi pembelajaran, teknologi, pendidikan
Islam
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ABSTRACT

This study aims to analyze innovations in the implementation of Figh learning strategies in Islamic
educational institutions. In the context of Figh education, adapting teaching approaches to social and
cultural dynamics is essential to ensure that students can understand and apply Islamic teachings in a
relevant manner. The method used in this study is a qualitative approach with a case study design focused
on a State Islamic Junior High School (Madrasah Tsanawiyah Negeri) in Kapuas Regency. The
informants in this study consisted of one principal, five Figh teachers, and twenty students. Data were
collected through interviews, observations, and documentation. The data collection techniques involved
interviews with teachers, students, and the principal to explore their perspectives on the implementation of
Figh learning strategies. Classroom observations were conducted to analyze interactions between teachers
and students as well as the methods used. In addition, relevant documents such as lesson plans, syllabi,
and teaching materials were also collected. Data obtained from interviews and observations were analyzed
using thematic analysis methods, including interview transcription, identification of key themes, and data
coding. Conclusions were drawn based on the themes identified. The results of the study indicate that Figh
learning integrated with technology, such as digital media and online learning platforms, has a positive
impact on student engagement. Project-based strategies and group discussions are effective in enbancing
interaction between students and teachers, as well as helping students understand Figh material in a more
practical context. The implementation of formative assessment and continnons evaluation has been proven
to significantly improve students’ understanding. The findings highlight the use of applications and e-
learning platforms in Figh learning, as well as the application of project-based and discussion methods as
effective strategies. This study also recommends continuons professional development for teachers,
improvement of infrastructure such as internet access and technological devices, and the development of
adaptive content relevant to contemporary issues to make Figh learning more engaging for students. A
collaborative environment that supports interaction between students and teachers needs to be facilitated,
while continuous evaluation, including technology-based formative assessment, should be optimized to
provide fast and accurate feedback, thereby encouraging continnous improvement in the learning process.
Keywords: 1 _earning innovation, Figh, learning strategies, technology, Islamic education

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan krusial dalam perkembangan individu dan
masyarakat, berfungsi sebagai dasar untuk menghasilkan generasi yang berpengetahuan,
beretika, dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk kemajuan suatu bangsa. Dalam
perspektif Islam, pendidikan bukan hanya sebatas transfer pengetahuan, melainkan juga
bertujuan untuk membangun karakter dan spiritualitas yang kokoh. Proses ini dipandang
sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT, yang mengharuskan setiap individu untuk terus
mencari ilmu sepanjang hidupnya, mencakup pengetahuan agama, ilmu umum, serta
keterampilan praktis (Kemdikbud, 2020). Pembelajaran Figih, sebagai salah satu disiplin
lmu dalam pendidikan Islam, sangat penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang
norma dan praktik kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agama. Proses pembelajaran
Figih seharusnya tidak hanya terfokus pada penguasaan teks-teks klasik, tetapi juga perlu
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang selalu berubah. Dalam era globalisasi
saat ini, siswa dituntut untuk dapat menerapkan prinsip-prinsip Figih dalam kehidupan
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sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif dalam metode
pengajaran Fiqih agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dengan
cara yang relevan dan kontekstual (Al-Qurtubi, 2021).

Namun, pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal strategi pembelajaran. Meskipun terdapat Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) sebagai panduan,
implementasinya seringkali belum memadai. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya
kompetensi guru dalam merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pendidikan serta keragaman kondisi kelas  (Setiawan, 2022). Mata pelajaran
Figih merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam yang mencakup
berbagai hukum Islam, mulai dari ibadah hingga muamalah. Dalam menyampaikan materi
Figih, guru dihadapkan pada tantangan untuk membuat pembelajaran menjadi relevan,
menarik, dan mampu mendalami pemahaman siswa.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan penerapan strategi pembelajaran Figih
yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Media digital,
aplikasi pembelajaran interaktif, dan metode berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran Fiqih. Ahmad & Sulistyowati (2021), menyatakan
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa. Selain itu, pelatihan yang memadai bagi guru juga penting agar mereka
dapat menerapkan teknologi secara efektif.

Penerapan strategi pembelajaran kolaboratif seperti diskusi kelompok dan studi

kasus juga dapat membantu siswa memahami materi Figih dalam konteks yang lebih luas.
Menurut Hasan, (2021), pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa terlibat aktif dan
mengembangkan keterampilan sosial. Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan mengaplikasikan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Mengingat pentingnya Figih dalam pendidikan Islam, metode pembelajaran yang efektif
perlu diterapkan untuk memastikan siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapl juga mampu mengimplementasikannya. Variasi dan inovasi dalam metode
pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Kombinasi
metode seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi terbukti efektif dalam
memperdalam pemahaman  (Milner, 2020). Selain itu, penggunaan media berbasis
teknologi interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar (Rizki, 2023).

Namun, dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan Islam menghadapi kendala
seperti fasilitas yang terbatas dan waktu yang tidak cukup. Selain itu, keterampilan guru
dalam memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran juga menjadi tantangan. Nuraeni,
(2022), menyebutkan bahwa keterbatasan infrastruktur fisik dan digital seringkali
menghambat proses pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, dukungan dari sekolah
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dan pemerintah dalam penyediaan fasilitas yang memadai dan pelatihan bagi guru
sangatlah penting. Keterbatasan fasilitas dapat berdampak langsung pada efektivitas
pengajaran. Sekolah yang memiliki infrastruktur yang baik dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa, sedangkan kurangnya fasilitas dapat menghambat pemahaman
materi (Dewi et, al.,, 2021).

Keterampilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran juga merupakan
faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik. Tanpa keterampilan
yang memadai, guru kesulitan menarik perhatian siswa, yang dapat berakibat pada
rendahnya motivasi dan pemahaman (Sari & Hidayah, 2020). Dukungan dari pihak
sekolah dan pemerintah sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
optimal. Investasi dalam infrastruktur dan pelatthan guru akan meningkatkan kualitas
pendidikan Figih. Pendekatan yang holistik dan terintegrasi sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dalam bidang ini (Rahman et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran Fiqih di lembaga
pendidikan Islam, mengidentifikasi masalah dalam penerapannya, dan memberikan solusi
serta rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat berkontribusi pada perbaikan metode pembelajaran Fiqih, sehingga pemahaman
siswa terhadap ajaran Islam dapat meningkat.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara
mendalam tentang inovasi penerapan strategi pembelajaran Figih. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, proses, dan pengalaman yang
berkaitan dengan pembelajaran Fiqih di sekolah. Jenis penelitian ini adalah studi kasus,
yang berfokus pada sekolah yang telah menerapkan inovasi dalam strategi pembelajaran
Figih. Melalui studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang praktik yang ada. Objek Penlitian ini adalah Inovasi Penerapan
Strategi Pembeljaran, Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Kapuas. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya program inovatif dalam
pembelajaran Fiqgih yang telah diterapkan selama minimal satu tahun. Informan dalam
penelitian ini adalah 1 orang Kepala Sekolah, Guru Figih 5 orang, 20 orang siswa.

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu Wawancara. Dilakukan dengan
guru, siswa, dan kepala sekolah untuk mendapatkan pandangan mendalam tentang
penerapan strategi pembelajaran Figih. Observasi, Peneliti melakukan observasi langsung
selama proses pembelajaran untuk menganalisis interaksi antara guru dan siswa serta
penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan. Dokumentasi, Mengumpulkan
dokumen terkait rencana pembelajaran, silabus, dan materi ajar yang digunakan dalam

strategi pembelajaran Figih. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan
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dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Analisis tematik adalah metode yang
umum digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Proses ini meliputi beberapa langkah
penting, yaitu transkripsi wawancara, identifikasi tema, dan pengkodean data sesuai
kategori yang relevan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan harus didasarkan pada tema-
tema yang diidentifikasi selama analisis. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data,
penelitian harus menerapkan teknik triangulasi, yang melibatkan perbandingan data dari
berbagai sumber untuk memperkuat keakuratan temuan (Flick, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Penerapan Strategi Pembelajaran Fiqih

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa mengenai inovasi
pembelajaran Fiqih yang diterapkan di sekolah dapat diuraikan sebagai berikut:

Langkah Inovatif Sekolah

Sekolah telah mengambil inisiatif yang signifikan dengan mengintegrasikan media
digital dalam proses belajar mengajar, termasuk penggunaan aplikasi untuk pembelajaran
Figih dan platform e-learning. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar
bagi siswa, memungkinkan akses ke materi pelajaran kapan saja dan di mana saja. Hal ini
tidak hanya memudahkan siswa dalam belajar, tetapi juga mendorong mereka untuk
mengeksplorasi konten dengan lebih mendalam. Penelitian oleh Anderson & Dron
(2019), menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan
kemandirian siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi mereka.

Identifikasi Kebutuhan Siswa

Kepala sekolah dan guru secara aktif melakukan survei serta diskusi dengan siswa
untuk memahami kebutuhan belajar mereka. Melalui kolaborasi yang erat, guru dapat
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami materi. Pendekatan ini
mencerminkan komitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang responsif dan
adaptif, di mana siswa menjadi fokus utama. Penelitian oleh Brinkerhoff, (2018),
menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa dapat meningkatkan
pemahaman dan membantu dalam penyesuaian metode pengajaran.

Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek

Metode pembelajaran berbasis proyek telah diterapkan, di mana siswa
merencanakan kegiatan amal sesuai dengan prinsip-prinsip Figih. Pendekatan ini tidak
hanya menghubungkan teori dengan praktik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa.
Kegiatan ini memberikan siswa kesempatan untuk melihat dampak langsung dari pelajaran
mereka dalam kehidupan nyata, yang mendukung pemahaman yang lebih mendalam.
Hattie, (2019), menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual, di mana siswa dapat
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merasakan relevansi materi yang mereka pelajari, dapat meningkatkan hasil belajar secara
signifikan.

Keterlibatan Siswa Melalui Diskusi

Dengan menerapkan metode diskusi kelompok dan studi kasus, siswa didorong
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Ini menciptakan suasana yang
kolaboratif dan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pengalaman belajar mereka.
Keterlibatan aktif ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial dan pemikiran
kritis, yang sangat penting di era pendidikan abad ke-21. Johnson, (2019), menunjukkan
bahwa interaksi dalam pembelajaran berkolaborasi dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tantangan dalam Inovasi

Meski inovasi ini membawa banyak manfaat, tantangan tetap ada. Beberapa guru
masih menunjukkan resistensi terthadap perubahan, lebih memilih metode pengajaran
tradisional. Ini menyoroti perlunya strategi manajemen perubahan yang efektif, termasuk
pelatihan dan dukungan bagi guru agar dapat beradaptasi dengan metode baru. Fullan,
(2020), menekankan pentingnya manajemen perubahan untuk keberhasilan inovasi
pendidikan, dengan pelatihan guru sebagai aspek krusial.

Evaluasi Efektivitas

Evaluasi dilakukan melalui penilaian formatif dan umpan balik langsung dari siswa,
serta hasil ujian sebagai indikator efektivitas inovasi. Pendekatan ini menunjukkan
komitmen sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran. Penilaian formatif
yang baik dapat memberikan informasi berharga untuk perbaikan berkelanjutan,
sebagaimana dinyatakan oleh Black &Wiliam, (2021).

Peran Teknologi dalam Pembelajaran

Teknologi memainkan peran penting dalam menyampaikan materi secara
interaktif. Penggunaan video pembelajaran dan kuis online tidak hanya membuat proses
belajar lebih menarik, tetapi juga membantu siswa memahami materi dengan cara yang
lebih mendalam. Interaktivitas ini mendukung keterlibatan siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka. Schunk, (2019), menegaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan
interaksi aktif cenderung lebih efektif.

Penyesuaian Materi

Materi pembelajaran disesuaikan dengan isu-isu kontemporer, seperti ekonomi
syariah, sehingga menjadi lebih relevan bagi siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa
mengaitkan pembelajaran mereka dengan situasi nyata, menjadikan pembelajaran terasa
lebih bermakna. Hattie, (2017), mencatat bahwa relevansi konten dengan kehidupan
sehari-hari dapat meningkatkan minat siswa.
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Umpan Balik Siswa

Umpan balik dari siswa menunjukkan respons positif terhadap inovasi yang
diterapkan. Mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan menghargai akses
digital yang memudahkan belajar. Hal ini mencerminkan keberhasilan inovasi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis. Dweck, (2021), menyatakan bahwa
umpan balik yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, yang
berdampak positif pada hasil belajar.

Harapan untuk Masa Depan

Kepala sekolah dan guru berharap untuk terus berinovasi dalam pembelajaran
Figih dengan lebih banyak integrasi teknologi. Menciptakan budaya inovasi yang
berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan relevansi pendidikan di masa depan,
memungkinkan institusi pendidikan beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang terus
berkembang. Zhao, (2020), menggarisbawahi pentingnya visi jangka panjang untuk
menciptakan pendidikan yang responsif.

Secara keseluruhan, inovasi dalam pembelajaran Fiqih yang meliputi integrasi
teknologi, metode kolaboratif, dan evaluasi berkelanjutan menunjukkan potensi besar
untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Meskipun tantangan seperti
resistensi terhadap perubahan tetap ada, pendekatan yang responsif dan adaptif dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan.

Inovasi dan Relevansi dalam Pembelajaran Fiqih

Inovasi dalam pembelajaran Fiqih berfokus pada pendekatan menyeluruh yang
bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dengan mengintegrasikan media
digital dan aplikasi pembelajaran, pendidik tidak hanya mengikuti perkembangan
teknologi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri.
Kustiyah, (2020), menekankan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses belajar tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperluas akses ke berbagai sumber
belajar. Melibatkan siswa dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka merupakan
bagian dari pendekatan berorientasi pada siswa, di mana umpan balik mereka sangat
dihargai, yang selanjutnya mendukung pengembangan metode pembelajaran yang lebih
responsif dan efektif.

Metode pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok telah terbukti efektif
dalam meningkatkan interaksi antara siswa dan guru. Melalui pendekatan ini, siswa dapat
memahami materi dalam konteks nyata, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih
relevan. Rahman, (2021), mencatat bahwa diskusi kelompok tidak hanya mendorong
interaksi, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan kritis dan analitis.
Namun, tantangan yang muncul adalah adanya resistensi dari guru terhadap metode baru,
menunjukkan perlunya program pelatihan dan pengembangan profesional yang
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berkelanjutan. Susanto, (2019), menekankan pentingnya pelatihan yang efektif untuk
membantu guru beradaptasi dengan metode pembelajaran yang inovatif.

Evaluasi efektivitas inovasi melalui penilaian formatif dan umpan balik langsung
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini
mencerminkan komitmen sekolah untuk menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan
kebutuhan siswa. Hadi, (2021), menyatakan bahwa evaluasi berkelanjutan sangat
membantu dalam merespons dinamika kebutuhan belajar siswa dan memastikan relevansi
materi ajar. Keterlibatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya memperluas akses ke
materi, tetapi juga membuat pengalaman belajar lebih menarik dan interaktif.

Penyesuaian materi ajar untuk mencakup isu-isu kontemporer, seperti ekonomi
syariah, menjadi langkah penting dalam menjaga relevansi pendidikan Figih. Ini
memungkinkan siswa menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
Zain, (2023), menjelaskan bahwa integrasi isu-isu kontemporer dalam kurikulum Figih
tidak hanya meningkatkan relevansi pelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan di masyarakat modern. Inovasi dalam pembelajaran Fiqih telah
menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dan relevansi materi ajar.
Dengan tetap berkomitmen untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan
zaman, pendidikan Fiqih berpotensi membentuk generasi yang lebih memahami dan
menghargai prinsip-prinsip yang diajarkan. Harapan untuk masa depan adalah untuk terus
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan responsif.

Tantangan dan Solusi Dalam Praktik Pendidikan

Tantangan dalam mengintegrasikan media digital dan aplikasi pembelajaran dalam
pendidikan sering kali muncul karena hambatan teknis dan adaptasi. Beberapa guru
mengalami kesulitan dalam beralih dari metode pengajaran tradisional ke pendekatan
berbasis teknologi, terutama jika mereka kurang terampil dalam teknologi. Hal ini
menghambat transisi menuju pembelajaran digital. Pelatthan guru yang intensif dan
berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Menurut Fullan (2020),
keberhasilan dalam inovasi pendidikan sangat bergantung pada manajemen perubahan
yang efektif. Oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan teknologi yang baik untuk
mengadaptasi metode baru secara efisien. Selain itu, dukungan teknis yang memadai
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang mungkin muncul dalam penerapan
teknologi.

Meskipun sekolah telah mencoba memahami kebutuhan siswa melalui survei dan
diskusi, terkadang siswa tidak sepenuhnya terbuka atau sadar akan tantangan yang mereka
hadapi, membuat guru sulit menyesuaikan metode pengajaran. Solusi yang dapat
diterapkan adalah penggunaan penilaian formatif yang lebih sering dan bervariasi.
Penilaian ini akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang perkembangan siswa
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sehingga guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran dengan lebih responsif (Balck
&Wiliam, 2018).

Pembelajaran berbasis proyek sering kali menghadapi tantangan seperti kurangnya
infrastruktur dan sumber daya yang memadai. Selain itu, tidak semua siswa terbiasa dengan
metode ini, yang dapat menimbulkan kebingungan. Untuk mengatasi masalah ini, sekolah
dapat memberikan pelatthan awal kepada siswa dan menyediakan sumber daya yang
diperlukan. Menurut Hattie (2021), Integrasi proyek dengan kehidupan nyata dapat
membantu siswa melihat relevansi pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan mereka.

Metode diskusi kelompok juga menghadapi tantangan, terutama bagi siswa yang
tidak terbiasa dengan format ini. Siswa mungkin merasa canggung atau kurang termotivasi
untuk berpartisipasi, yang dapat menghambat kolaborasi. Guru dapat memfasilitasi
suasana diskusi yang nyaman dengan membentuk kelompok kecil, sehingga siswa lebih
mudah berbagi pendapat (Johnson, 2019). Lingkungan pembelajaran yang inklusif sangat
penting untuk mendukung keterlibatan siswa dalam diskusi.

Evaluasi berbasis teknologi menghadapi tantangan dalam menilai dampak secara
akurat. Guru yang terbiasa dengan evaluasi tradisional mungkin kesulitan beradaptasi
dengan penilaian formatif berbasis teknologi. Platform digital yang secara otomatis
mengumpulkan data kinerja siswa dapat membantu guru melacak perkembangan mereka.
Seperti yang diungkapkan Balck & Wiliam (2021), penilaian formatif yang terstruktur
dapat memberikan umpan balik yang cepat untuk perbaikan berkelanjutan.

Materi pembelajaran yang tidak relevan dengan situasi kontemporer dapat
mengurangi minat siswa. Walaupun sudah ada upaya untuk menyesuaikan materi Figih
dengan isu-isu modern, terkadang siswa merasa materi tersebut tidak aplikatif. Guru perlu
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari agar lebih relevan bagi siswa
(Hattie, 2017). Diskusi mengenai isu-isu aktual dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Inovasi dalam pembelajaran Fiqih, termasuk penggunaan teknologi dan
pendekatan adaptif, telah meningkatkan keterlibatan siswa. Meskipun ada tantangan
teknis, penerapan strategi yang fleksibel dapat membantu mengatasi masalah ini.
Hambatan seperti akses internet yang terbatas atau masalah teknis lainnya memerlukan
strategi cadangan, seperti penyediaan modul cetak atau materi offline (Rahmawati, 2021).
Selain itu, pelatihan teknologi harus diberikan tidak hanya kepada guru, tetapi juga kepada
siswa, agar mereka dapat lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah teknis (Santoso,
2020).

Secara keseluruhan, langkah-langkah inovatif dalam pembelajaran Figih telah
memberikan dampak positif. Meskipun tantangan masih ada, solusi yang tepat dan strategi
adaptif dapat memastikan keberlanjutan inovasi tersebut serta menciptakan lingkungan

belajar yang lebih dinamis dan relevan.
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KESIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih yang mengintegrasikan
teknologi, seperti media digital dan platform pembelajaran daring, memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa. Strategi berbasis proyek dan diskusi kelompok efektif
meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, serta membantu siswa memahami materi
Figih dalam konteks yang lebih nyata. Penerapan penilaian formatif dan evaluasi yang
berkelanjutan terbukti meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Temuan
penelitian ini menyoroti penggunaan aplikasi dan platform e-learning untuk pembelajaran
Figih, serta penerapan metode berbasis proyek dan diskusi sebagai strategi yang efektif.

Penelitian ini juga merekomendasikan adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru,
peningkatan infrastruktur seperti akses internet dan perangkat teknologi, serta
pengembangan konten adaptif yang relevan dengan isu-isu kontemporer untuk membuat
pembelajaran Fiqih lebih menarik bagi siswa. Lingkungan kolaboratif yang mendukung
interaksi antara siswa dan guru perlu difasilitasi, sementara evaluasi berkelanjutan,
termasuk penilaian formatif berbasis teknologi, harus dioptimalkan untuk memberikan
umpan balik yang cepat dan akurat, mendorong peningkatan terus-menerus dalam proses
pembelajaran.
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